


 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KOMUNIKASI KELUARGA DAN KETAHANAN KELUARGA RENTAN 

(Keluarga Anak dengan Disabilitas) 

 

Penulis: 

Dewi K. Soedarsono 

Maulana Rezi Ramadhana 

Retno Setyorini 

 

Desain Cover: 

Septian Maulana 

 

Sumber Ilustrasi: 

www.freepik.com 

 

Tata Letak: 

Handarini Rohana 

 

Editor: 

Retno Setyorini, S.T., M.M. 

 

ISBN: 

978-623-459-855-1 

 

Cetakan Pertama: 

Desember, 2023 

 

Hak Cipta Dilindungi Oleh Undang-Undang 

by Penerbit Widina Media Utama 

 

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian atau 

seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit. 

 

PENERBIT: 

WIDINA MEDIA UTAMA 

Komplek Puri Melia Asri Blok C3 No. 17 Desa Bojong Emas 

Kec. Solokan Jeruk Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat 

 

Anggota IKAPI No. 360/JBA/2020 

Website: www.penerbitwidina.com 

Instagram: @penerbitwidina 

Telepon (022) 87355370 

 



 

iii 

 

 

 
Buku monograf ini berisikan substansi dari penelitian dengan judul 

Komunikasi Keluarga dan Ketahanan Keluarga Rentan (Keluarga Anak dengan 

Disabilitas), yang dilengkapi dengan metodologi, teori mutakhir, pembahasan 

hasil serta simpulan. 

Ketertarikan penulis pada penelitian ini terkait dengan komunikasi 

Keluarga dan ketahanan keluarga rentan, dilihat dari fenomena-fenomena 

yang terjadi di Provinsi Jawa Barat saat ini masih menjadi salah satu provinsi 

di Indonesia yang memiliki angka kekerasan terhadap perempuan dan anak 

yang tinggi yang menjadi faktor lemahnya ketahanan keluarga. Selain itu 

ditemukan beberapa kajian empiris adanya faktor risiko dan stress dalam 

mengasuh anak dengan disabilitas.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian campuran 

(mixed-method) digunakan sebagai model penyelidikan filosofis yang 

menggabungkan jenis penelitian kualitatif dan kuantitatif. Dengan 

menggunakan metode tersebut diharapkan akan lebih banyak pengetahuan 

yang ditemukan pada penerapan kedua model. 

Tim Penulis berharap penyusunan buku ini akan memberikan manfaat 

pengetahuan kepada khalayak yang tertarik untuk membaca termasuk para 

akademisi, mahasiswa, praktisi, pemerhati disabilitas serta dinas/instansi 

terkait dengan pengelolaan keluarga berencana. Tim Penulis menyadari buku 

ini masih banyak kekurangan yang perlu disempurnakan, oleh karena itu 

penulis berharap ada kritik atau masukan agar buku ini menjadi lebih baik lagi. 
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PENDAHULUAN 

 
A. PENDAHULUAN 

Kelahiran anak merupakan peristiwa yang dapat mengubah dinamika 

keluarga, dan mungkin tidak pernah diprediksikan oleh orang tua (Hartshorne, 

2022). Keluarga yang didefinisikan sebagai jaringan orang-orang yang terikat 

(Galvin et al., 2015) dapat merasakan kebahagiaan ketika menyaksikan anak 

mereka lahir dan tumbuh sehat, namun di sisi lain menjadi hal yang 

menantang bagi keluarga lainnya atas lahirnya anak dengan gangguan dalam 

fungsi panca indera, atau disebut dengan anak disabilitas. Pada Undang-

Undang RI No.8 Tahun 2016 dijelaskan bahwa disabilitas yang dialami anak di 

keluarga merupakan keterbatasan pada fungsi alat indera penglihatan dan 

pendengaran. Dalam pemenuhan hak perkembangan, anak penyandang 

disabilitas sama dengan anak normal lainnya yaitu memiliki hak untuk 

tumbuh dan berkembang di keluarga, menerima pengasuhan orangtua, hak 

berekspresi dan berkomunikasi, memperoleh informasi dan hak perlakuan 

setara. 

Anak disabilitas memiliki gangguan dalam penerimaan informasi dan 

komunikasi, baik secara visual maupun auditori, dan rentan memiliki 

hambatan dalam kehidupan interaksi sosial. Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa anak disabilitas mengalami masalah dengan harga diri 

(Jemtå et al., 2009), gejala kepribadian negatif seperti minder, tidak percaya 

diri, dan menarik diri lingkungan sosial (Mambela, 2018) dan membutuhkan 

perhatian keluarga untuk mampu mengeksplorasi terhadap potensi dan 

kehidupan sosialnya. Lingkungan keluarga memiliki peran penting dalam 
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METODOLOGI 
 

A. METODE CAMPURAN 

Metode penelitian campuran (mixed-method) digunakan sebagai model 

penyelidikan filosofis yang menggabungkan jenis penelitian kualitatif dan 

kuantitatif, dengan temuan hasil pengambilan data yang dapat dicampur, 

maka pengetahuan akan lebih banyak ditemukan pada penerapan kedua 

model (Creswell & Plano Clark, 2007). Metode penyelidikan ini dipandang 

paling sesuai untuk menjawab tujuan dalam penelitian ini, yaitu:  

a. Untuk menemukan hubungan antara pola komunikasi keluarga dan 

ketahanan pada anak disabilitas yang dilakukan dengan memeriksa 

hubungan antar variabel bebas, serta kontribusi dalam memprediksi 

variabel terikat, dengan langkah identifikasi teori dan hipotesis yang 

dapat diuji untuk mendapatkan kejelasan hubungan kausalitas antar 

variabel. Proses yang dilakukan adalah dengan menyimpulkan hipotesis 

yang dapat diuji dari teori (D. O. Braithwaite et al., 2018), sehingga hal ini 

mendukung perlunya menggunakan metode kuantitatif. 

b. Untuk mendeskripsikan pola komunikasi keluarga dalam proses 

ketahanan keluarga dalam perspektif anak disabilitas. Banyak peneliti 

komunikasi yang mengadopsi perspektif interpretatif untuk mendapatkan 

pemahaman secara luas dan mendalam tentang bagaimana perilaku 

hubungan interaksi tertentu dinegosiasikan dan dipelihara dalam 

komunikasi keluarga (D. O. Braithwaite et al., 2018). Pendekatan induktif 

melalui naratif digunakan untuk eksplorasi pengalaman komunikasi 

dalam proses ketahanan keluarga dalam istilah mereka sendiri, mencari 
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TEORI MUTAKHIR 

 
A. KOMUNIKASI KELUARGA 

Komunikasi keluarga digunakan sebagai pendekatan konsep utama yang 

akan mengeksplorasi masalah dalam penelitian ini. Landasan teori ini merujuk 

pada struktur keluarga yang mengacu pada sekelompok anggota yang terkait 

dengan sebuah ikatan (Berger, 2005). Berdasarkan definisi keluarga, Galvin 

dan Brommel (1999) mendefinisikan keluarga sebagai jaringan orang-orang 

yang berbagi kehidupan mereka dalam waktu yang lama terikat oleh ikatan 

pernikahan, darah, atau komitmen, legal atau sebaliknya, yang menganggap 

mereka sebagai keluarga dan yang memiliki sejarah yang signifikan dan 

mengantisipasi masa depan yang berfungsi dalam hubungan keluarga. 

Definisi ini lebih inklusif dan konsisten dengan pandangan Noller dan 

Fitzpatrick (1993) yang berfokus pada proses transaksional di dalam keluarga.  

Dalam perspektif transaksional keluarga, pengertian keluarga berfokus 

pada penekanan interaksi, yaitu ketika menyertai dengan ikatan terhadap 

identitas dan loyalitas (Noller & Fitzpatrick, 1993). Anggota keluarga terdiri 

dari sekelompok individu yang disebut ‘dekat’, yang memiliki ikatan 
emosional secara pribadi, dan secara struktural berkomitmen antara satu 

sama lainnya. Sementara titik penekanannya adalah pada anggota keluarga 

yang saling berinteraksi dan berbagi perasaan, pemikiran, atau perilaku (D. O. 

Braithwaite et al., 2018; Noller & Fitzpatrick, 1993). Mengingat transaksional, 

maka sebagai hasil dari interaksi timbal balik, keluarga dapat mewakili suatu 

sistem di mana semua peran perlu saling terkait dan saling tergantung untuk 

menjaga keseimbangan (Galvin & Brommel, 2000; Stafford & Dainton, 1995). 
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PEMBAHASAN 

 
A. HUBUNGAN ANTARA KOMUNIKASI DAN KETAHANAN KELUARGA 

Berdasarkan hasil studi kuantitatif, diperoleh hasil analisis korelasi yang 

menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara komunikasi keluarga dan 

ketahanan keluarga ADD (p<.001). Berdasarkan dimensi komunikasi keluarga, 

diperoleh hubungan langsung yang signifikan dalam taraf kuat antara dimensi 

percakapan dan ketahanan keluarga (r=.541; p<.001) dan hubungan langsung 

yang signifikan dalam taraf sedang antara dimensi konformitas dan 

ketahanan keluarga (r=.301; p<.001). Hasil ini dapat diartikan bahwa semakin 

tingginya percakapan dan konformitas, maka akan semakin kuatnya 

ketahanan keluarga ADD . 

Berdasarkan identifikasi kesamaan makna dalam teks yang telah 

direduksi, percakapan yang muncul ditandai dengan interaksi keluarga dalam 

menciptakan suasana diskusi seperti mengobrol dalam situasi santai, 

membangun diskusi dengan tawa canda dan menghibur merupakan cara 

keluarga dalam rangka mendorong anggotanya untuk terikat secara emosi, 

memperkuat hubungan dan meningkatkan rasa percaya kepada keluarga. 

Temuan ini seperti juga yang disampaikan Koerner & Fitzpatrick (2012) bahwa 

cara kebiasaan keluarga berkomunikasi dalam interaksi mereka sehari-hari 

dalam upaya untuk menjaga keutuhan di antara anggota keluarga. 

Dalam membangun keterbukaan pendapat, pikiran dan perasaan yang 

lebih diperankan oleh peran Ayah dengan mendorong anak berpendapat, 

terbuka terhadap gagasan, dan saling bertukar pikiran tentang emosi. 

Pertukaran emosi merupakan bentuk pertukaran kasih sayang dalam 
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PENUTUP 

 
A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil temuan dan analisis yang telah disajikan dalam bagian 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Adanya hubungan langsung yang signifikan antara pola komunikasi 

keluarga dan ketahanan keluarga ADD yang ditunjukkan melalui analisis 

kuantitatif menunjukkan bahwa semakin tingginya iklim interaksi dan 

kepatuhan yang dibangun di keluarga ADD maka semakin kuatnya 

ketahanan keluarganya. Untuk meningkatkan ketahanan keluarga melalui 

iklim kepatuhan yang dibangun keluarga, maka diperlukan pembagian 

peran antara Ayah dan Ibu dalam menerapkan fungsi keluarganya, 

terutama pada fungsi perlindungan dan fungsi lingkungan. Peran Ayah 

dan Ibu ketika mengambil keputusan dan memberi aturan di keluarga 

perlu merata dan tidak ada yang mendominasi salah satu peran, kecuali 

untuk peran ekonomi dan peran dalam penyelesaian masalah. Simpulan 

ini juga menunjukkan bahwa kecenderungan tipe pola komunikasi 

keluarga yang didekatkan dengan kondisi keluarga yang berketahanan 

adalah pada keluarga consensual. 

2. Keluarga ADD membangun makna dan mengelola kesulitan sebagai 

tantangan yang harus diatasi secara bersama. Mereka percaya bahwa 

diperlukan hubungan diantara orangtua dan anak agar keluarga kuat. 

Bagi keluarga ADD, peran orang tua penting dalam membangun 

kedekatan emosional dengan anak-anak mereka untuk memberikan lebih 

perhatian terhadap masalah dan kesulitan yang dijumpai. Mendengarkan 
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